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Nama Informan

LAMPIRAN 2 : INSTRUMEN PENELITIAN DAN HASIL
WAWANCARA

: Ustadz Marso

Jabatan : Pembina Yayasan
NO PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN
1 Apa saja ta’zir yang | Ada banyak sekali ta’zir yang kita gunakan

digunakan di pondok
pesantren Raudhatul
Fikri ustadz?

namun tidak semuanya disampaikan secara
yang  Kkita
sosialisasikan pada masa perkenalan santri

tekstual ada  beberapa
baru di awal masuk mereka dan ada juga
kita sampaikan sama orang tua mengenai
ta’zir-ta’zir yang kita gunakan. Ta’zir nya
bisa menghafal ayat al-Qur’an, menghafal
botak dan

mufradat, lainnya tergantung

kesalahan yang dibuat.

Kapan  pemberian
ta’zir itu dilakukan

biasanya ustadz?

Biasanya pemberian ta’zir itu diberikan
bergantung dengan ta’zir yang digunakan,
cohntohnya ta’zir bagi yang buang sampah
sembarangan, jika tidak dalam kondisi ada
jam pelajaran maka santri atau santriwati
akan langsung menjalankan ta’zirnya.
Namun bagi yang terkena ta’zir terlambat
sholat maka hukuman

absensi  waktu

biasanya habis asar dilakukan.

Bagaimana ktiteria
ta’zir yang dipakai
untuk para santri dan
santriwati di pondok
pesantren Raudhatul

Fikri ustadz?

Ta’zir merupakan hal yang tidak bisa
dipisahkan dari sebuah lembaga pendidikan
khusunya  pesantren  sebagai  bentuk
pendidikan dan membuat efek jera bagi para
santri. Namun ta’zir yang kita pakai disini

kita usahakan tidak kepada menyakiti fisik
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peserta didik kami. Namun lebih kepada
ta’zir yang mendidik dan memberikan
manfaat baik bagi santri atau bagi lembaga
kami. Peraturan yang kami buat disini tidak
semuanya bersifat tekstual, ada yang
langsung kami sampaikan waktu santri-
santriwati pertama kali mondok di pesantren

ini

Apa salah  satu

kendala dan
bagaimana  solusi
yang diberikan
dalam pelaksanaan
oleh pihak

pesantren ustdaz?

ta’zir

Beberapa kendala jelas ada namun salah
satunya adalah penerapan ta’zir berupa
denda. Sebagai pembina pesantren saya juga
faham bagaimana kondisi ekonomi para
santri dan santriwati kita, tidak semunya
orang-orang yang ekonomi menengah ketas
namun kebanyakan ekonomi menengah
kebawah, maka dari itu jika ada ta’zir yang
berkenaan dengan pendendaan maka Kkita
buat kebijakan yang adil bagi mereka,
seandainya pun memang benar-benar tidak
dapat kita diskusikan

membayar, lagi

dengan kedua orang tuanya mengenai
hukuman atau ta’zir apa yang bia Kkita
berikan sebagai penggantinya. Namun tidak
boleh lupa dengan prinsip pemberian ta’zir

yaitu prinsip keadilan.

Siapa yang berhak
melaksanakan

ta’zirnya ustadz?

Kita sudah menetapkan ustadz dan ustadzah
pengasuh baik pada santri maupun untuk
santriwati. Sehingga pemberian ta’zir kita
mereka  untuk

percayakan kepada
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melaksanaknnya dan tidak ada sistem senior

yang melaksanakan ta’zirnya

Apakah
implementasi  atau
pelaksanaan  ta’zir

membawa perubahan
dan  pembentukan
bagi sikap spiritual

santri ustadz?

Jelas ta’zir yang dilakukan  dapat
membentuk sikap spiritual santri, bahkan
tidak hanya itu saja karena sikap disiplin
ta’zir

mereka pun terbentuk. Melalui

menjadi batasan bagi mereka untuk tidak
melakukan kesalahan dan kemaksiatan yang
melanggar perintah Allah sebagai dzat yang
kita sembah dalam spiritual kita dalam
agama Islam. Dan mereka pun terbiasa
Allah  dalam

melaksanakan  perintah

kehidupan sehari-harinya.

Apa indikator
implementsi/
pelaksanaan  ta’zir
itu terbukti  dapat
membentuk  sikap
spiritual santri
ustadz?

Indikatornya dapat kita lihat salah satunya
dalam aspek ibadahnya melalui pemberian
ta’zir santri dan santriwati akan semakin
sadar pentingnya ibadah sehingga harus
diawasi  dan  dilaksanakan tepat waktu.
Contohnya santri makin rajin sholat wajib

tepat waktu, rajin sholat sunnah dan lainnya




Nama Informan

: Ustadzah Widiya Astuti

Jabatan : Ketua Yayasan

NO PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN

1 Apa saja ta’zir | Kita menggunakan beragam ta’zir disini namun
yang digunakan | poin pentingnya kita tidak seperti kebanyakan
di pondok | lembaga pendidikan pesantren lainnya yang
pesantren beberapa kita lihat memakai ta’zir yang
Raudhatul ~ Fikri | melukai badan santri dan santriwatinya. Disini
Sei Cina ini |kita usahakan tidak menggunakanta’zir yang
ustadzah? dapat meninggalkan luka fisik, contohnya kita

berikan hafalan untuk ta’zir kesalahan-
kesalahan ringan, dan jika kesalahannya berat
seperti mencuri kita denda, dan kalau cabut dari
lingkungan pesantren kita panggil orang tuanya

dan di ta’zir botak.

implementasi atau

2 Kapan pemberian | Waktu pemberian ta’zir tidak ditentukan disatu
ta’zir itu | waktu melainkan kita berikan hak tersebut
dilakukan kepada ustadz dan ustadzah pengasuhnya. Tapi
biasanya untuk ta’zir yang umum seperti ketinggalan
ustadzah? sholat sudah ada jadwal tertentu ta’zirnya.

3 Bagaimana Seperti yang sudah saya kemukakan di awal
ktiteria ta’zir | tadi kriteria ta’zir yang kita pakai itu yang tidak
yang dipakai | memberikan dan meninggalkan luka fisik
untuk para santri | seperti memar atau bahkan berdarah. Kita
dan santriwati di | usahakan memberian ta’zir yang mendidik
pondok pesantren | para santri dan santriwati.

Raudhatul  Fikri
ustadzah?
4 Apakah Implementasi ta’zir itu membentuk sikap

spiritual santri dan santriwati salah satunya
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pelaksanaan ta’zir

dengan terbentuknya ukhuwah Islamiyah antara

membawa mereka sesama. Dengan adanya ta’zir mereka
perubahan  dan | dibatasi berbicara, jadi harus berkata-kata yang
pembentukan baik kepada sesama, saling menghormati dan
bagi sikap | saling menyayangi. ltulah ukhuwah yang
spiritual santri | diharapkan terbentuk melalui ta’zir ini.
ustadzah?

Siapa yang | Pengawasan ta’zir hanya boleh dilakukan oleh
berhak ustadz dan ustadzahnya,dan tidak boleh
mengawasi dilakukan oleh senior atau sesama santri

berjalannya
pelaksnanaan

ta’zir ustadzah?

lainnya. Jadi ta’zir yang diimplementasikan
memang betul-betul kita laksanakan dan kita

awasi berjalannya ta’zir tersebut.

Apa salah satu

kendala dan
bagaimana solusi
yang  diberikan
dalam
pelaksanaan ta’zir
oleh pihak
pesantren

ustdazah?

Salah satu kendala dalam implementasi ta’zir
dalam membentuk sikap spiritual itu adalah
yang
berbeda-beda hal ini menjadi kendala untuk

daya tangkap santri atau santriwati

memberikan ta’zir dengan kadar atau ukuran

yang sama bagi keseluruhan santri dan

santriwati. Jadi solusi yang diberikan yitu
dengan membedakan ukuran dan kadar
ta’zirnya walaupun kadang santri yang pada
umumnya merasa iri mengapa ada perbedaan
diantara mereka, tapi itulah pandai-pandai
ustadz dan ustadzah menjelaskannya pada

mereka.
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: Ustadz Rustam Nasution
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Jabatan : Ustadz Pengasuh Santri
NO PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN
1 Apa saja ta’zir yang | Ta’zir yang kita gunakan ada beragam

digunakan di pondok
pesantren Raudhatul
Fikri ustadz?

jenisnya mulai dari menghafal hingga ta’zir
botak pun ada disini, salah satu kesalahan
yang terkena ta’zir adalah minum dan makan
sambil berdiri atau dengan tangan Kiri.
Memang kesalahannya terlihat sepele namun
hal tersebut Kkita perhatian karena bagian
dari sunnah Rasul Agar para santri dan
santriwati terbiasa, ada juga kesalahan-
kesalahan lainnya yang terkena ta’zir seperti
cabut, berkata kotor, tidak menggunakan
bahasa Arab/Inggris pada saat diluar asrama

dan beragam kesalahan lainnya.

2 Bagaimana  ktiteria | Ta’zir yang dipakai untuk memberikan
ta’zir yang dipakai | sanksi bagi kesalahan santri dan satriwati
untuk para santri dan | jelas memiliki kriteria tersendiri di pesantren
santriwati di pondok | manapun biasanya, ada pesantren yang
pesantren Raudhatul | kriterianya yang penting bisa membuat jera
Fikri ustadz? walau dengan kekerasan dan fisik. Namun

kita tidak seperti itu, disini kita membuat
ta’zir dengan Kkriteria dan batasan tidak
menimbulkan luka fisik bagi para santri dan
santriwati. Karena takutnya akan ada trauma
nantinya pada mereka, sehingga Kkita
gunakan ta’zir yang mendidik dan tidak
melukai.

3 Siapa yang berhak |Saya salah satu ustadz yang dipercaya
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mengawasi jalannya

implementasi  ta’zir

tersebut ustadz?

sebagai pengasuh para santri diasrama dan
saya setiap hari selalu memberikan ta’zir
kepada santri yang kedapatan melanggar
aturan atau berbuat kesalahan. jadi yang
berhak mengawasi itu ya ustadz dan
ustadzahnya. Karena kita banyak ustadz dan

ustadzah yang menetap dipondok ini.

Bagaimana
pandangan ustadz
mengenai

penggunaan ta’zir
dalam  membentuk

sikap spiritual santri

dan santriwati?

Ta’zir yang kita lakukan kita harapkan
membawa dampak positif bagi para santri,
memang semuanya seakan-akan terpaksa
untuk dilaksanakan. Namun itulah perintah
Nabi Muhammad SAW dahulu mengenai
cara mendidik seorang anak yang tidak mau
sholat, bahkan Rasulullah memperbolehkan
hukuman fisik ketika anak itu mencapai
Umur 10 tahun dan kita tahu bahwa anak
santri dan santriwati disini sudah cukup
umur untuk diberikan ta’zir, melalui ta’zir
itu terbukti anak-anak lebih disiplin untuk
ibadah hal
kembangkan sikap spiritual mereka untuk

itu jelas dapat menumbuh

semakin dekat dengan pencipta. Kita pakai
semboyan awal-awal terpaksa lama-lama

terbiasa

Apakah ta’zir dapat

membentuk sikap
spiritual ~ santri  di
pondok pesantren
raudhatul ~ fikri  sei

Tentu ta’zir mengarahkan dan mengiring
santri dan santriwati untuk memiliki sikap
spiritual yang baik, dalam pembentukannya
ta’zir mengharuskan santri untuk selalu taat

kepada sang pencipta melalui beragam aspek
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Cina ustadz?

dalam kehidupannya seperti melalui ibadah
yang berhubungan dengan hablum minallah,
dengan akhlakdan ukhuwah yang baik
sebagai hablum minannas. Contohnya akhlak
yang baik, melalui ta’zir santri dan santriwati
akan terbiasa untuk berakhlak yang baik
walaupun berakhlak baik karena mengingat
ada ta’zir yang menanti. Namun itulah kita
harapkan agar terbentuk sikap spiritual
mereka secara perlahan-lahan dengan di
batasi oleh ta’zir tersebut. Karena biasanya
tanpa hukuman dan aturan hidup manusia ini

akan bebas dan suka semaunya.

Apa indikator yang
membuktikan bahwa
implementasi  ta’zir
itu dapat membentuk
sikap spiritual *santri

ustadz?

Kalau kita kaitkan dengan salah satu aspek
spiritual yang baik contohnya akhlak maka
seorang santri dan santriwati telah
mengalami pembentukan spiritual melalui
implementasi ta’zir dapat dibuktikan melalui
akhlak vyang ia tonjolkan sehari-hari
contohnya akhlak berbicara kepda teman,
aklhlak bersikap kepada guru dan akhlakul

karimah lainnya.
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: Ustadz Yusril

Jabatan : Ustadz Pengasuh
NO PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN
1 Apa saja ta’zir yang | Banyak ta’zir yang kita pakai di pesantren ini

digunakan di pondok
pesantren Raudhatul
Fikri ustadz?

salah satunya adalah yang mungkin jarang
terjadi yaitu ta’zir bagi para santri yang
ketahuan membawa telepon genggam atau
alat elektronik lainnya, semua akan disita dan
akan dipanggil orang tua atau wali dari santri
yang bersangkutan, ada juga ta’zir bagi yang
berkata kasar,

membuang sampah

sembarangan dan berbagai ta’zir bagi

kesalahan/pelanggaran peraturan lainnya.

Bagaimana ktiteria
ta’zir yang dipakai
untuk para santri dan
santriwati di pondok
pesantren Raudhatul

Fikri ustadz?

Kriteria ta’zir memang tidak secara jelas di
buat secara tekstual namun secara lisan dan
eksplisit ada batasan dalam penggunaa ta’zir
untuk santri dan santriwati. Paling utamanya
ta’zirnya lebih baik yang mendidik ndan
membawa dampak positif bagi santri dan juga

bagi yayasan.

Siapa yang berhak
mengawasi jalannya
ta’zir tersebut

ustadz?

Orang yang berhak mengawasi dan memantau
jalannya implementasi ta’zir adalah ustadz
dan ustdzah pembina namun juga terkadang
pengurus Yyayasan sekali kali pernah juga
memberikan hukuman bagi para santri yang
kedapatan didepan mata mereka melakukan

kesalahan dan pelanggaran.

Apakah ta’zir dapat
membentuk  sikap

spiritual  santri  di

Tentu melalui ta’zir bisa membentuk sikap

spiritual santri dan santriwati dipondok

pesantren ini. Kita lihat dalam segi ibadahnya,
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pondok  pesantren

raudhatul fikri sei

Cina ustadz?

akhlaknya dan beragam tindak tanduk santri
yang dapat mencerminkan spiritual yang baik
dalam diri mereka dan itu menjadi kebiasaan
mereka dalam kehidupan sehari-hari. Meski
semuanya berawal dari takut kepada hukuman
lama-lama akan terbiasa juga mereka (santri

dan santriwati)

Apa indikator yang
membuktikan bahwa
implementasi ta’zir
itu dapat membentuk
sikap spiritual santri

ustadz?

Indikator nya dapat kita lihat santri semakin
disiplin dalam ibadah, baik dalam akhlak, dan
kokoh juga dalam ukhuwah. Hal tersebut
menjadi bentuk ketaatan mereka kepada Allah
yang
menjalankan perintah Allah dan menjauhi

maha kuasa, dalam kata lain

segala larangannya.




102

LAMPIRAN : HASIL WAWANCARA TERHADAP SANTRI

Nama Santriwati : Sinta

Kelas VI

NO PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN

1 Apa saja macam- | Banyak sekali macam-macam ta’zir yang ada
macam ta’zir di | dipesantren ini bang, seperti menghafal, berdiri
pondok pesantren | sambil memakai jilbab warna terang, hingga
Raudhatul  Fikri | didenda bang. Tapi semua bergantung pada
ini dek? kesalahan yang kita lakukan dan aturan yang

telah kita langgar.

2 ta’zir apa saja | Saya sudah pernah terkena beberapa ta’zir
yang sudah | dipondok pesantren ini seperti membuang
pernah adek | sampah sembarangan dan terlambat absensi
alami?  Apakah | sholat dan lainnya. Ta’zir itu saya jalani
merasa walaupun pertama nya dulu mungkin dongkol
keberatan? karena tidak terbiasa dihukum ketika melakukan

kesalahan. Ketika dirumah  dulu kalau tidak
sholat pun hanya diceramahi sama orang tua
saya, tidak sampai harus dihukum dengan
berbagai bentuk hukuman. Namun kelamaan
ta’zir itu sudah bisa saya terima dengan ikhlas
katrena saya sadar itu semua kesalahan saya dan
ta’zir juga dibuat untuk kebaikan kami.

3 Apakah Kalau itu sudah tentu bang, yang kami rasakan

pelaksanaan ta’zir
itu memiliki
dampak terhadap
kemauan

melaksanakan

kalau tidak ada ta’zir ya pasti awalnya kita
malas untuk ibadah karena mungkin belum
tidak

bolong-bolong seperti sholat lima waktu, jadi

terbiasa melaksanakannya rutin dan

katrena ada ta’zir itu lah bang kami terbiasa
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ibadah dek? bangun subuh, terbiasa sholat tepat waktu
bahkan terbiasa melakukan ibadah-ibadah
sunnah.

Siapa yang | Kalau kami sebagai santriwati bang yang

memberikan mendampingi dan yang mengawasi itu ya

ta’zir itu kepada

ustadzah pengasuh asrama, karena ustadzah

adik saat | disini juga lumayan banyak jadi cukup lah bang
pelaksanaan untuk mengawasi kami semua.

ta’zir?

Apakah ada | Biasanya setelah pelaksanaan ta’zir khusunya
bimbingan yang | selelalu ada bang nasehat yang diberikan oleh
diberikan ustadzah kami, jadi setelah kami menyelesaikan
ustadz/ustadzah hukuman atau ta’zir lalu beliau memberikan

setelah diberikan

ta’zir dek?

nasehat sebelum kami kembali keasrama atau

menjalankan aktivitas lainnya.
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Nama Santri : Khairul Imam

Kelas D 1IX

NO PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN

1 Apa saja macam- | Kami sebagai santri ini bang macam-macam
macam ta’zir di | ta’zir yang ada dan di terapkan kepada kami,
pondok  pesantren | seperti botak bagi yang suka cabut dan tidak

Raudhatul Fikri ini
dek?

sholat, menghafal mufradat bagi yang makan
dan minum berdiri, berdirisambil menghafal
ayat bagi yang berkata kasar dan Kkotor,
sampai kepada mencari sampah sebanyak 100

sampah jika buang sampah sembarangan

Seberapa  penting

pelaksanaan  ta’zir
itu penting bagi adik

?

Ta’zir itu sangat penting bang bagi kami
karena mungkin tanpa ta’zir itu kami akan
malas melaksanakan ibadah apalagi pada
masa-masa awal dulu yang belum terbiasa
beribadah rutin setiap hari seperti sholat lima
waktu apalagi untuk sholat subuh, pertama-
tama dulu kalau bukan karena ada ta’zir
mungkin ya sudah kami bawak tidur lagi
kalau udah dibangun oleh pengasuh bang, tapi
karena ada ta’zir kami pun terbiasa bangun
subuh karena tidak mau dihukum. Namun
lama kelamaan nggak mesti dibangunin pun
kalau dah dengar kamar sebelah sudah ribut
kami pun bangun sebelum ustadz itu sampai

keasrama kami

Apakah pelaksanaan
ta’zir itu menjadikan

orang adek lebih

Kalau itu memang harus bang, karena melalui
ta’zir itu akhlak tercela baik yang berbentuk

perkataan dan perbuatan itu dilarang dan akan
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pandai
akhlak?

menjaga

diberikan sanksi kalau dilakukan. Jadi kita
harus selalu melakukan perbuatan yang baik
dan perkataan yang baik mau itu kepada

teman lebih lagi kepada ustadz dan ustadazah

Apa saja ta’zir yang
pernah adek rasakan
selama berada di
pondok
Raudhatul Fikri ?

pesantren

Kalau saya yang sudah 3 tahun ada beberapa
bahkan
banyak. Contohnya saya sudah pernah botak

bang yang sudah saya rasakan,
dan panggilan orang tua karena ketahuan
merokok, pernah dihukum mengutip 100
sampah karena buang sampah sembarangan,
dan kalau hukuman menghafal dan berdiri

sudah nggak terhitung bang.

Apa perubahan
adek
rasakan pada awal
dahulu

sekarang ini?

sikap yang

dengan

Setelah banyak kena

ta’zir?

Banyak sekali bang perubahannya, saya lebih
terbiasa disiplin dalam beribadah seperti
sholat dan mengaji, serta tidak lagi terbiasa
mengucapkan kata-kata kotor kepada teman-
teman sehingga sekarang hubungan dengan
kawan pun selalu baik-baik saja dan bercanda

pun sudah ada batasnya.
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Nama Santri : Supardi
Kelas s VIHI
NO PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN
1 Apa saja macam- | Ada banyak bang mengenai macam-macam
macam ta’zir di |ta’zirnya ada yang tertulis dibaliho ada yang
pondok  pesantren | disampaikan langsung bentuk ta’zir dan
Raudhatul Fikri ini | kesalahnnya. Ada ta’zirnya botak bagi yang
dek? cabut atau ketahuan merokok, ada yang
ngutip sampah 100 biji kalau buang sampah
sembarangan, ada yang menghafal mufradat
kalau makan dan minum sambil berdiri, ada
menghafal ayat al-Qur’an kalau ketauan
cakap-cakap kotor atau menghina kawan
2 Siapa saja yang | Pastinya yang selalu mengawasi itu ustadz
mengawasi dan | dan ustadzah pengasuh atau pembina asrama
memberikan  ta’zir | bang, karena katanya memang sudah menjadi
kepada _adik pada | tugas mereka untuk memberikan ta’zir kepada
saat melaksanakan | kami. Jadi kami ketika di ta’zir merekalah
hukuman tersebut? yang mengawasi dan memberikan bentuk
sanksinya.
3 Apa saja manfaat | Ta’zir ini banyak manfaatnya sama kami,

yang adik rasakan

dari pelaksanaan
ta’zir di  pondok
pesantren Raudhatul

Fikri?

karena ada ta’zir inilah barang-barang bisa
aman dan tidak dicuri. Karena kalau masih
berani mencuri hukumannya akan didenda 10
kali lipat dari barang yang dicuri, jadi yang
ingin  mencuri pun mikir terlebih dahulu
sebelum melakukannya. Makanya sampe saat
ini kondisi kami satu kamar ini masih baik-
baik aja antar sesama serta merasa aman dan

tidak was-was.
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Apakah ta’zir dapat
membentuk dan
menjaga  ukhuwah
atau  persaudaraan
yang kokoh diantara

kalian dek?

Betul sekali bang, kalau tanpa ta’zir mungkin
kami akan saling berbantah-bantah satu sama
lain, baik dalam masalah kehilangan barang,
menyakiti orang lain, atau saling mencaci
maki. Jadi dengan adanya ta’zir maka kami
saling menghargai dan menghormati satu
sama lain, tidak lupa pula saling menjaga
barang yang bukan miliknya agar tidak
diambil.

Ta’zir apa saja yang
pernah adek rasakan
selama Dberada di
pondok
Raudhatul Fikri ini?

pesantren

Saya mengalami dan merasakan berbagai
macam ta’zir bang, diantaranya botak saya
pernah, menghafal ayat pernah sambil berdiri
dan ta’zir lainnya bang. Karena kadang kita
sengaja membuat kesalahan dan melanggar
peraturan tapi kadang suka juga khilaf seperti
tidak

langsung terlempar

membuang sampah sembarangan,
sengaja habis makan

sampahnya ke tanah itu.
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LAMPIRAN 111 : DOKUMENTASI

| gediogh A
ooNDOK PESANTREN RAUDHTUL IR

esa Sei Rakyat Kec. Panai Tengah
umatera Utara Indonesia Kode Pos: 21412
| 0823 6929 9919

JI. Besar Sei Cina D

Kab, Labuhanbatu Prop. S
No. HP: 0852 7550 2181

Foto Pla
ng Pondok Pesantren Raudhatul Fikri
ikri

Foto lingkun
gan Pondok Pes

antren Raudhatul Fi

ul Fikri
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Fhoto Saat Sedang Wawancara Dengan Pembina Yayasan
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| APABILA KEDAPATAN MENCURI
| MAKA AKAN DI DENDA 10 KAL LIPAT |

Foto Baliho Ta’zir bagi yang Mencuri Barang Orang Lain

Foto Ta’zir bagi yang Membuang Sampah Sembarangan
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LAMPIRAN IV

TABEL OBSERVASI

Objek Observasi : Santri dan Santriwati

Tempat Observasi

: Lingkungan Pondok Pesantren

NO Aspek yang Waktu Keterangan
Diamati
1 Santri dan santriwati 4:20 s/d 4:50 Para santri dan
bangun untuk santriwati dibangunkan
melakanakan sholat oleh ustadz dan ustadzah
subuh pengasuhnya masing-
masing dan diberikan
kesempatan untuk
bersiap-siap untuk
melaksanakan ibadah
sholat subuh
2 Santri dan santriwati 4:50 s/d 06:00 Para ustadz dan ustadzah
melaksanakan sholat mengabsensi setiap
subuh berjama’ah santri dan santriwatinya,
setelah itu melakukan
sholat subuh berjama’ah.
Setelah sholat santri dan
santriwati diberikan
mufradat untuk
dihafalkan dan
disetorkan pada hari itu
juga.
3 Santri dan santriwati | 06:00 s/d 07:00 Santri dan santriwati

makan/sarapan pagi

diberikan waktu untuk
sarapan pagi tepat waktu
ditempat yang sudah
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disediakan atau dibawa

asrama masing-masing

Waktu senggang

07:00 s/d 09:00

Santri dan santriwati
diberikan waktu
senggang untuk aktivitas
lainnya seperti mencuci

pakaian dll

Sholat dhuha dan

mengaji

09:00 s/d 09:30

Santri dan santriwati
diberikan waktu selama
setengah jam untuk
melaksanakan sholat
dhuha dan membaca al-

Qur’an didalam masjid

Masuk kelas/belajar

09:30 s/d 11:45

Santri dan santriwati
masuk kekelas masing-
masing dengan pelajaran
yang sudah terjadwal
(baik itu sekolah agama

ataupun formalnya)

Sholat dzuhur
berjama’ah dan

menghafal al-Qur’an

11:45 s/d 13:00

Santri dan santriwati
melaksanakan sholat
dzuhur berjama’ah
dilanjutkan dengan
menghafal ayat-ayat al-

Qur’an
Makan siang 13:00 s/d Santri dan santriwati
13:30 makan siang
Masuk kelas 13:45 s/d 15:45 Santri dan santriwati

kembali melanjutkan

pembelajaran dikelas
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dengan pelajaran yang

telah ditentukan

10 Sholat ashar dan 15:45 s/d 16:45 Santri dan santriwati
pemberian ta’zir melaksanakan sholat
bagi yang tidak atau asar berjama’ah,
terlambat sholat selanjutnya
melaksanakan ta’zir bagi
santri atau santriwati
yang terkena sanksi
karena melakukan
kesalahan
11 Waktu senggang 16:45 s/d 18:00 Para santri dan
santriwati diberikan
waktu untuk bersih-
bersih, mandi, melipat
pakaian dan kegiatan
lainnya
12 Sholat maghrib 18:00 s/d 19:00 Santri dan santriwati
berjama’ah melaksanakan sholat
sehabis itu langsung
belajar dimasjid seperti
belajar tajwid
13 Makan malam 19:00 s/d 19:30 Santri dan santriwati
makan malam
14 Sholat isya 19:45 s/d 20:30 Santri dan santriwati
berjama’ah yang sudah bersiap-siap,

langsung kemasjid lalu
diabsensi dan setelah itu
sholat berjama’ah

sampai selesai
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15

Belajar malam

20:30 s/d 9:45

Santri dan santriwati
diwajibkan untuk belajar
malam boleh membaca
berbagai buku ataupun
meghafal ayat atau
nahwu,shorof dan
pelajaran lain. Juga
digunakan untuk
mengerjakan berbagai
tugas yang telah
diberikan. Bagi santri
yang tertidur sebelum
waktunya diberikan
hukuman menghafal
ayat-al Qur’an atau yang
lainnya didepan

asramanya

16

Tidur malam

9:45s/d 4: 20

Santri tidak boleh ribut
dan diharuskan untuk
tidur sesuai dengan
waktunya jika masih ada
tugas atau hafalan maka
tidak boleh sampai ribut
kedengaran sampai

keluar

17

Mudzakarah

Khusus malam
jum’at dari
habis isya

sampai dengan
jam 10:00

Mengadakan
mudzakarah dimasjid
seperti belajar ceramah,
nasyid, tilawah dan

lainnya
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18

Pemberian ta’zir

Ada ta’zir yang
telah
ditentukan
waktunya,
namun ada
yang waktunya
sesuai dengan
kapan
pelaksanaan
ta’zir tersebut
atau kebijakan
para ustadz dan
ustadzah

pengasuh

Ta’zir meninggalkan
sholat dan terlambat
sholat biasanya
dilaksanakan setelah
sholat asar didepan
halaman masjid.
Sedangkan ta’zir lainnya
seperti membuang
sampah tidak pada
tempatnya, berkata
kasar, mencuri, minum
berdiri dan ta’zir lainnya
dilaksakan sesuai
dengan kebijakan ustadz

dan ustadzah pengasuh
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LAMPIRAN YV : BUKTI BIMBINGAN PROPOSAL DAN SKRIPSI

Kegiatan Bimbingan Proposal
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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Nama : Muhammad Ikbal

NIM : 0301182144

Fakultas/Jurusan . llmu Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam

Tempat/Tanggal Lahir: Gunung Selamat, 07 Juni 2000
Jenis Kelamin . Laki-Laki
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Agama . Islam
Alamat Email : Gunungselamat0706@gmail.com
No. Handphone : 082277407056

JENJANG PENDIDIKAN

No Nama Sekolah TahunTamat
1 SD 112192 Sei Mambang 2012
2 Mts Swasta Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah
2015
Gunung Selamat
3 MAN Labuhanbatu 2018
4 Pendidikan Agama Islam (S1) UIN-SU 2022

Demikianlah daftar riwayat hidup ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Medan, 20 Juli 2022

Muhammad Ikbal
0301182144



mailto:Gunungselamat0706@gmail.com

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	LAMPIRAN I :SURAT PENELITIAN

